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ABSTRACT

This study aims to describe the implementation of a social awareness movement
through Scout extracurricular activities in cultivating ta’awun character among
students at MAN 4 Karawang. The study used a descriptive qualitative approach.
Data were collected through observation, interviews, and documentation involving
the principal, Scout leaders, students, and the surrounding community. Data were
analyzed through data reduction, data display, and conclusion drawing, while data
validity was strengthened through source and method triangulation. The findings
show that the social awareness movement was implemented through community
service, cleaning activities, homecoming post assistance, assistance for Hajj
pilgrims, support for the surrounding community, and helping peers in difficulty. The
implementation was carried out through habituation, role modeling, guidance, and
direct field practice. Supporting factors included the role of Scout leaders, school
support, student participation, and positive community response. Inhibiting factors
included low patrticipation among some students, limited time, fatigue after school
hours, lack of self-confidence, and parental permission constraints. The
implementation contributed to the development of ta'awun character through the
affective stages of receiving, responding, valuing, organizing, and characterization.
Students showed increased social concern, cooperation, responsibility, and
willingness to help others spontaneously in school and community life.

Keywords: social awareness movement, Scout extracurricular, ta’awun character,
character education, MAN 4 Karawang

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan implementasi gerakan kepedulian sosial
melalui ekstrakurikuler Pramuka dalam menumbuhkan karakter ta’awun pada
peserta didik di MAN 4 Karawang. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi dengan melibatkan kepala madrasah, pembina Pramuka, peserta
didik, dan masyarakat sekitar. Data dianalisis melalui reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan data diperkuat melalui
triangulasi sumber dan metode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gerakan
kepedulian sosial dilaksanakan melalui kegiatan bakti sosial, kerja bakti, menjaga
pos mudik, membantu keberangkatan jamaah haji, membantu masyarakat sekitar,
dan menolong teman yang mengalami kesulitan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan
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melalui pembiasaan, keteladanan, pengarahan, dan praktik langsung di lapangan.
Faktor pendukung berasal dari pembina Pramuka, dukungan sekolah, partisipasi
peserta didik, dan respons positif masyarakat. Faktor penghambat meliputi
rendahnya partisipasi sebagian peserta didik, keterbatasan waktu, kelelahan
setelah jam pembelajaran, kurang percaya diri, dan kendala izin orang tua.
Implementasi kegiatan tersebut berkontribusi terhadap perkembangan karakter
ta’awun melalui tahapan afektif receiving, responding, valuing, organization, dan
characterization. Peserta didik menunjukkan peningkatan kepedulian sosial, kerja
sama, tanggung jawab, serta kebiasaan membantu sesama secara spontan dalam
kehidupan sekolah dan masyarakat.

Kata Kunci: gerakan kepedulian sosial, ekstrakurikuler Pramuka, karakter ta’awun,
pendidikan karakter, MAN 4 Karawang

A. Pendahuluan
Pendidikan pada hakikatnya tidak

hanya diarahkan pada
pengembangan kecerdasan
intelektual, tetapi  juga pada

pembentukan karakter peserta didik
secara utuh. Peserta didik perlu
dibekali

merasakan, dan

kemampuan berpikir,
bertindak
berdasarkan  nilai moral agar
pendidikan tidak berhenti pada
capaian akademik. Dalam perspektif
Lickona

pendidikan karakter,

menekankan bahwa karakter
dibangun melalui keterpaduan moral
knowing, moral feeling, dan moral
action. Artinya, nilai tidak cukup
dipahami secara teoritis, tetapi harus
dihayati dan diwujudkan dalam
tindakan nyata. Pada konteks
madrasah, pendidikan karakter juga
berkaitan erat dengan penguatan
nilai-nilai  keislaman yang menjadi

identitas lembaga pendidikan Islam.

Salah satu nilai penting dalam
pendidikan Islam adalah ta’awun atau
sikap tolong-menolong dalam
kebaikan. Nilai ini memiliki landasan
normatif yang kuat sebagaimana
ditegaskan dalam QS. Al-Maidah ayat
2 tentang perintah untuk saling
menolong dalam kebajikan dan takwa
serta larangan bekerja sama dalam
dosa dan permusuhan. Bagi peserta
didik madrasah, ta’awun bukan
sekadar perilaku sosial biasa, tetapi
bagian dari akhlak yang menunjukkan
kepekaan spiritual, kepedulian sosial,
dan tanggung jawab sebagai anggota
masyarakat. Nilai ini menjadi semakin
penting ketika kehidupan remaja saat
ini cenderung dipengaruhi oleh
budaya individualisme, intensitas
penggunaan media sosial, dan
melemahnya interaksi sosial
langsung.

Fenomena krisis karakter sosial

tampak dalam rendahnya empati,
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melemahnya kepedulian terhadap
orang lain, serta kecenderungan
peserta didik untuk memahami nilai
moral sebatas pengetahuan. Dalam
situasi demikian, sekolah dan

madrasah  memerlukan  strategi
pendidikan karakter yang tidak hanya
berlangsung melalui pembelajaran
kelas, tetapi juga melalui aktivitas
nyata yang memberi pengalaman
sosial langsung. Kegiatan
ekstrakurikuler menjadi ruang penting
karena memungkinkan peserta didik
berinteraksi, bekerja sama,
memecahkan masalah, dan
melakukan tindakan sosial secara
konkret. Salah satu ekstrakurikuler
yang memiliki potensi kuat dalam
pembentukan karakter adalah
Pramuka.

Gerakan Pramuka merupakan
pendidikan nonformal yang
menekankan pengalaman langsung,
kedisiplinan, kerja sama,
kepemimpinan, tanggung jawab, dan
kepedulian sosial. Kegiatan
kepramukaan memberi ruang bagi
peserta didik untuk belajar melalui
tindakan nyata, bukan hanya melalui
ceramah atau penjelasan konseptual.
Dalam perspektif experiential learning
Kolb, pengalaman langsung menjadi

sumber utama pembelajaran karena

peserta didik mengalami,

merefleksikan, memahami, lalu
mencoba kembali nilai yang dipelajari
dalam situasi nyata. Dengan
demikian, Pramuka dapat menjadi
laboratorium sosial untuk mengubah
nilai ta’awun dari konsep keagamaan
menjadi kebiasaan yang tampak
dalam perilaku.

Keterkaitan antara  gerakan
kepedulian sosial dan pembentukan
karakter ta’awun juga dapat dijelaskan
melalui teori pembelajaran sosial
Bandura. Perilaku sosial peserta didik
terbentuk melalui proses pengamatan,
peniruan, penguatan, dan
keteladanan dari lingkungan sosial.
Dalam kegiatan Pramuka, pembina
dan anggota lain menjadi model
perilaku bagi peserta didik. Ketika
pembina menunjukkan kepedulian,
kerja sama, dan kesigapan membantu
masyarakat, peserta didik
memperoleh contoh konkret yang
dapat ditiru. Kegiatan sosial seperti
bakti sosial, kerja bakti, membantu
masyarakat, dan menjaga pos
pelayanan publik menjadi ruang
aktualisasi nilai yang mendorong
peserta didik berlatih peduli secara
langsung.

MAN 4 Karawang merupakan

salah satu madrasah yang
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mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke
dalam  aktivitas peserta  didik,

termasuk  melalui  ekstrakurikuler
Pramuka. Berdasarkan observasi
pendahuluan, sebagian peserta didik
yang aktif dalam Pramuka telah
menunjukkan indikasi karakter
ta’awun, seperti membantu teman
yang mengalami kesulitan,
berpartisipasi dalam kegiatan sosial,
dan bekerja sama dalam kelompok.
Namun, penanaman karakter tersebut
belum sepenuhnya merata pada
seluruh anggota. Masih terdapat
peserta didik yang mengikuti kegiatan
karena dorongan formal organisasi
atau instruksi pembina, bukan karena
kesadaran pribadi yang telah
terinternalisasi.

Kondisi tersebut menunjukkan
adanya kesenjangan antara
pengetahuan moral dan tindakan
nyata. Dalam perspektif pendidikan
akhlak, perilaku tolong-menolong baru
dapat disebut sebagai karakter
apabila telah tertanam kuat dalam diri
dan dilakukan secara mudah,
spontan, serta konsisten. Oleh karena
itu, penting untuk menelaah
bagaimana gerakan kepedulian sosial
melalui Pramuka diimplementasikan,
faktor apa saja yang mendukung dan

menghambat pelaksanaannya, serta

bagaimana hasilnya terhadap
pembentukan karakter ta’awun pada
peserta didik. Penelitian ini difokuskan
pada implementasi kegiatan gerakan
kepedulian sosial melalui
ekstrakurikuler ~ Pramuka  dalam
menumbuhkan karakter ta’awun bagi

peserta didik di MAN 4 Karawang.

B. Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih
karena penelitian berupaya
memahami  proses implementasi
gerakan kepedulian sosial melalui
ekstrakurikuler ~ Pramuka  secara
mendalam, alamiah, dan kontekstual.
Fokus penelitian  bukan  untuk
mengukur hubungan antarvariabel
secara statistik, melainkan untuk
mendeskripsikan praktik,
pengalaman, faktor pendukung dan
penghambat, serta perubahan
perilaku sosial peserta didik dalam
konteks kegiatan kepramukaan di
MAN 4 Karawang.

Sumber data dalam penelitian
terdiri atas data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh dari
hasil wawancara dan observasi
terhadap pihak-pihak yang terlibat

dalam kegiatan Pramuka, yaitu kepala
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madrasah, pembina Pramuka,
pengurus atau anggota Pramuka,
peserta didik, serta masyarakat
sekitar yang Dberinteraksi dengan
kegiatan sosial Pramuka. Data
sekunder diperoleh dari dokumen
madrasah, program kerja Pramuka,
foto kegiatan, arsip kegiatan sosial,
serta dokumen lain yang relevan
dengan pelaksanaan gerakan
kepedulian sosial.

Teknik pengumpulan data
melalui

dilakukan observasi,

wawancara, dan dokumentasi.
Observasi digunakan untuk melihat
secara langsung bentuk kegiatan
sosial dan perilaku peserta didik
selama

kegiatan berlangsung.

Wawancara digunakan untuk
memperoleh informasi mendalam
tentang tujuan kegiatan, mekanisme
pelaksanaan, dukungan sekolah,
hambatan kegiatan, dan perubahan
sikap peserta didik. Dokumentasi
digunakan untuk memperkuat data
melalui bukti tertulis maupun visual,
seperti  program  kerja, jadwal
kegiatan, foto kegiatan, dan catatan
pelaksanaan.

Analisis data dilakukan melalui
tiga tahapan, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan

kesimpulan. Reduksi data dilakukan

dengan memilih informasi yang
relevan dengan fokus penelitian,
terutama terkait implementasi
kegiatan, faktor pendukung dan
penghambat, serta hasil pembentukan
karakter ta’awun. Penyajian data
dilakukan dalam bentuk uraian tematik
sehingga hubungan antar temuan
dapat terlihat secara sistematis.
Penarikan  kesimpulan  dilakukan
dengan menghubungkan temuan
lapangan dengan teori pendidikan
karakter, teori pembelajaran sosial,
experiential learning, ranah afektif,
dan konsep ta’awun dalam Islam.
Keabsahan data diperkuat melalui
triangulasi sumber dan triangulasi
metode. Triangulasi sumber dilakukan
dengan membandingkan informasi
dari kepala madrasah, pembina
Pramuka, peserta  didik, dan

masyarakat.  Triangulasi  metode
dilakukan dengan membandingkan
hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Penelitian dilakukan di
Madrasah Aliyah Negeri 4 Karawang,
Kabupaten Karawang, Jawa Barat,
yang dipilih karena memiliki
ekstrakurikuler Pramuka aktif dan
program kegiatan sosial yang relevan
karakter

dengan pembentukan

ta’awun.
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C. Hasil Penelitian dan
Pembahasan
1. Implementasi gerakan
kepedulian sosial melalui
ekstrakurikuler Pramuka

Hasil penelitan menunjukkan
bahwa implementasi gerakan
kepedulian sosial melalui
ekstrakurikuler Pramuka di MAN 4
Karawang dilaksanakan  melalui
berbagai kegiatan sosial yang
melibatkan peserta didik secara
langsung. Kegiatan tersebut meliputi
bakti sosial, kerja bakii,
membersihkan lingkungan sekolah
dan masjid, menjaga pos mudik,
membantu keberangkatan jamaah
haji, membantu masyarakat sekitar,
serta membantu teman yang
mengalami kesulitan. Bentuk kegiatan
tersebut menunjukkan bahwa
Pramuka tidak hanya berperan
sebagai wadah latihan kedisiplinan
dan keterampilan organisasi, tetapi
juga sebagai sarana pembiasaan
tindakan sosial yang bernilai religius.

Tujuan utama  pelaksanaan
kegiatan adalah menanamkan sikap
ta’awun, kepedulian sosial, kerja
sama, tanggung jawab, dan
kesediaan membantu sesama.
Pembina Pramuka mengarahkan

peserta didik agar kegiatan sosial

tidak dipahami sebagai kewajiban
organisasi semata, tetapi sebagai
latihan karakter yang harus diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Melalui
kegiatan sosial, peserta didik belajar
bahwa tolong-menolong bukan hanya
konsep yang diajarkan dalam
pelajaran agama, melainkan tindakan
nyata yang dapat dirasakan
manfaatnya oleh teman, madrasah,
dan masyarakat.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan
melalui empat pola utama, vyaitu
pembiasaan, keteladanan,
pengarahan, dan praktik langsung.
Pembiasaan tampak pada
keterlibatan peserta didik dalam
aktivitas sosial yang berulang, seperti
kerja bakti dan membantu kegiatan
madrasah. Keteladanan tampak dari
peran pembina dan pengurus
Pramuka yang memberi contoh
kepedulian dan tanggung jawab
selama kegiatan. Pengarahan
dilakukan sebelum kegiatan agar
peserta didik memahami tujuan sosial
dan nilai keislaman di balik kegiatan.
Praktik langsung terjadi ketika peserta
didik berhadapan dengan situasi
nyata yang membutuhkan bantuan,
kerja sama, dan kepekaan sosial.

Dalam perspektif experiential

learning, kegiatan tersebut memberi
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pengalaman konkret bagi peserta
didik. Peserta didik tidak hanya
mendengar  penjelasan  tentang
pentingnya tolong-menolong, tetapi
mengalami sendiri proses membantu
orang lain. Setelah kegiatan, peserta
didik dapat

pengalaman yang

merefleksikan

diperoleh,
memahami makna nilai ta’awun, dan
menerapkannya  kembali  dalam
kegiatan berikutnya. Siklus
pengalaman, refleksi, pemaknaan,
dan praktik berulang inilah yang
menjadikan kegiatan Pramuka relevan
sebagai sarana internalisasi karakter.

Dari sisi pembelajaran sosial,
implementasi kegiatan
memperlihatkan pentingnya model
perilaku. Peserta didik mengamati
tindakan pembina, pengurus, dan
teman sebaya dalam membantu
masyarakat. Pengamatan tersebut
mendorong peniruan perilaku positif,
terutama ketika tindakan peduli
mendapatkan dukungan dan apresiasi
dari lingkungan. Dengan demikian,
gerakan kepedulian sosial berfungsi
sebagai ruang belajar sosial tempat
peserta didik melihat, meniru, dan
membiasakan nilai ta’awun dalam

tindakan nyata.

2. Faktor pendukung dan
penghambat implementasi
kegiatan

Implementasi gerakan kepedulian
sosial di MAN 4 Karawang didukung
oleh beberapa faktor. Faktor pertama
adalah peran pembina Pramuka.

Pembina memberikan motivasi,
arahan, pendampingan, dan
keteladanan selama kegiatan

berlangsung. Peran pembina menjadi
penting karena  peserta  didik
membutuhkan figur yang dapat
menjelaskan tujuan kegiatan,
mengarahkan perilaku, dan memberi
contoh tindakan sosial yang sesuai
dengan nilai ta’awun.

Faktor kedua adalah dukungan
madrasah. Kepala madrasah dan
pihak sekolah memberikan izin,
fasilitas, serta dukungan terhadap
pelaksanaan kegiatan sosial
Pramuka. Dukungan kelembagaan
tersebut membuat kegiatan dapat
berjalan lebih terarah dan memiliki
legitimasi sebagai bagian  dari
pendidikan karakter. Madrasah juga
menjadi ruang awal pembiasaan nilai
sosial sebelum  peserta didik
berinteraksi  lebih luas dengan
masyarakat.

Faktor ketiga adalah partisipasi

peserta didik dan respons
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masyarakat. Sebagian peserta didik
menunjukkan semangat untuk saling
membantu dan bekerja sama selama
kegiatan sosial. Masyarakat juga
memberikan respons positif terhadap
kegiatan yang dilakukan Pramuka,
terutama kegiatan yang bersentuhan
langsung dengan kebutuhan sosial.
Respons positif ini menjadi penguatan
bagi peserta didik bahwa tindakan
membantu sesama memiliki nilai dan
manfaat nyata.

Meskipun demikian, penelitian
juga menemukan sejumlah faktor
penghambat. = Hambatan internal
berasal dari sebagian peserta didik
yang kurang aktif, merasa malas,
kurang percaya diri, atau mengalami
kelelahan karena kegiatan dilakukan
di luar jam pembelajaran. Kondisi ini
menunjukkan bahwa internalisasi
karakter tidak berlangsung secara
instan. Peserta didik memerlukan
proses pembinaan yang konsisten
agar mampu melampaui rasa enggan
dan menjadikan kegiatan sosial
sebagai kebutuhan moral, bukan
sekadar kewajiban ekstrakurikuler.

Hambatan eksternal meliputi
keterbatasan waktu, kendala teknis
kegiatan, dan izin orang tua.
Beberapa kegiatan sosial dilakukan di

luar jam belajar atau di luar lingkungan

madrasah sehingga membutuhkan
penyesuaian jadwal dan komunikasi
dengan pihak keluarga. Tidak semua
orang tua memberikan izin karena
kekhawatiran terhadap keselamatan
atau aktivitas anak di luar sekolah.
Hambatan ini menunjukkan perlunya
komunikasi yang lebih intensif antara
pembina, madrasah, peserta didik,
dan orang tua agar kegiatan sosial
dapat berjalan lebih aman, terarah,
dan berkelanjutan.

Faktor pendukung dan
penghambat tersebut memperlihatkan
bahwa pembentukan karakter ta’awun
merupakan proses yang dipengaruhi
oleh  lingkungan sosial.  Teori
pembelajaran sosial menegaskan
bahwa perilaku seseorang dibentuk
oleh interaksi antara individu,
lingkungan, dan penguatan sosial.
Oleh karena itu, keberhasilan kegiatan
tidak hanya ditentukan oleh semangat
peserta didik, tetapi juga oleh kualitas
pembinaan, dukungan madrasah,
persetujuan orang tua, dan
penerimaan masyarakat.

3. Hasil implementasi terhadap

pembentukan karakter ta’awun

Hasil implementasi  gerakan
kepedulian  sosial  menunjukkan
adanya perkembangan  karakter

ta’awun pada peserta didik.
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Perkembangan tersebut dapat dibaca
melalui tahapan ranah afektif, yaitu
receiving, responding, valuing,
organization, dan characterization.
Tahap receiving tampak ketika
peserta didik mulai menerima dan
memahami pentingnya kepedulian
sosial serta tolong-menolong. Pada
tahap ini, peserta didik mulai
memperhatikan arahan pembina dan
memahami bahwa kegiatan sosial
memiliki tujuan pendidikan karakter.

Tahap responding tampak ketika
peserta didik mulai merespons nilai
yang diterima melalui keterlibatan aktif
dalam kegiatan sosial. Mereka tidak
hanya hadir dalam kegiatan, tetapi
juga mulai membantu teman, bekerja
sama  dalam kelompok, dan
menunjukkan partisipasi dalam
kegiatan yang bermanfaat bagi
masyarakat. Respons ini menjadi
tanda bahwa nilai ta’awun mulai
bergerak dari pemahaman menuju
tindakan.

Tahap valuing tampak ketika
peserta didik mulai menganggap sikap
tolong-menolong sebagai nilai penting
dalam kehidupan sehari-hari. Peserta
didik tidak lagi memandang kegiatan
sosial sebagai beban, tetapi sebagai
pengalaman bermakna yang melatih

kepedulian dan tanggung jawab. Pada

tahap ini, nilai ta'awun mulai
mendapatkan tempat dalam
kesadaran moral peserta didik.
Tahap organization tampak ketika
peserta didik mulai mengintegrasikan
nilai ta’awun ke dalam sistem nilai
pribadi. Peserta didik mampu bekerja

sama, bertanggung jawab dalam

kelompok, dan menyesuaikan
kepentingan pribadi dengan
kepentingan bersama. Dalam

kegiatan Pramuka, hal ini tampak
pada kemampuan peserta didik
menjalankan peran, membantu

anggota lain, dan menjaga

keberhasilan kegiatan sebagai
tanggung jawab bersama.

Tahap characterization tampak
ketika sikap ta’awun mulai menjadi
kebiasaan. Peserta didik mulai
membantu sesama secara spontan
tanpa harus diperintah oleh pembina
atau guru. Mereka menunjukkan
kepedulian dengan membantu teman,
menjaga kebersihan lingkungan, dan
merespons kebutuhan sosial di
sekitar. Pada tahap ini, ta’awun tidak
lagi berhenti sebagai pengetahuan
atau aktivitas formal, tetapi mulai
menjadi karakter yang melekat pada
perilaku peserta didik.

Temuan tersebut menunjukkan

bahwa kegiatan sosial Pramuka dapat
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menjadi media efektif  untuk
menghubungkan moral  knowing,
moral feeling, dan moral action.
Peserta didik memahami nilai tolong-
menolong, merasakan pentingnya
kepedulian sosial, lalu
mewujudkannya dalam tindakan.
Namun, perkembangan karakter ini
tetap membutuhkan  pembinaan
berkelanjutan agar perilaku positif
tidak hanya muncul pada saat
kegiatan resmi, tetapi juga konsisten
dalam kehidupan sehari-hari.
4. Pembahasan teoretis atas
temuan penelitian

Secara teoretis, temuan penelitian
menguatkan  pandangan  bahwa

pendidikan karakter = memerlukan
pengalaman sosial langsung. Karakter
ta’awun tidak cukup ditanamkan
melalui penjelasan normatif mengenai
kewajiban menolong sesama. Nilai
tersebut perlu dilatih melalui kegiatan
yang memungkinkan peserta didik
mengalami kebutuhan orang lain,
bekerja dalam kelompok, dan
melakukan tindakan bantuan secara
langsung. Karena itu, gerakan
kepedulian sosial melalui Pramuka
memiliki posisi strategis sebagai
jembatan antara nilai keislaman dan

praktik sosial.

Dalam  kerangka pendidikan
Islam, ta’awun merupakan nilai sosial
religius yang mengarahkan peserta
didik  untuk

kebaikan. Kegiatan bakti sosial, kerja

membantu dalam

bakti, membantu pos pelayanan, dan
membantu masyarakat dapat
dipahami sebagai bentuk aktualisasi
nilai tersebut. Ketika peserta didik
melakukan kegiatan sosial dengan
kesadaran bahwa tindakan tersebut
bernilai ibadah dan bermanfaat bagi
sesama, maka kegiatan Pramuka
tidak hanya membentuk keterampilan
sosial, tetapi juga memperkuat akhlak.

Temuan penelitian juga
memperlihatkan bahwa karakter tidak
terbentuk secara otomatis hanya
karena peserta didik menjadi anggota
Pramuka. Keanggotaan organisasi
perlu diikuti oleh  pembiasaan,
keteladanan, dan evaluasi perilaku.
Peserta didik yang belum aktif atau
kurang percaya diri memerlukan
pendekatan pembinaan yang lebih
personal. Dengan demikian, program
Pramuka perlu dirancang tidak hanya
sebagai kegiatan tahunan atau
agenda organisasi, tetapi sebagai
sistem pendidikan karakter yang
memiliki tujuan, tahapan, indikator,

dan tindak lanjut yang jelas.
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Faktor hambatan seperti
kelelahan, waktu terbatas, dan izin
orang tua menunjukkan bahwa
pendidikan karakter berbasis kegiatan
sosial  membutuhkan  dukungan
ekosistem. Pembina tidak dapat
bekerja sendiri. Madrasah perlu
menyediakan kebijakan, fasilitas, dan
komunikasi dengan orang tua. Orang
tua perlu memahami manfaat kegiatan
sosial bagi perkembangan anak.
Masyarakat perlu memberi ruang
partisipasi yang aman dan positif. Jika
ekosistem ini terbangun, kegiatan
sosial Pramuka dapat lebih konsisten
dan berdampak terhadap

pembentukan karakter peserta didik.

Dengan demikian, implementasi
gerakan kepedulian sosial melalui
ekstrakurikuler Pramuka di MAN 4
Karawang dapat dipahami sebagai
proses internalisasi nilai yang

berlangsung secara bertahap.

Kegiatan sosial menjadi media
pengalaman, pembina menjadi model
keteladanan, @ madrasah  menjadi
sistem pendukung, dan masyarakat
menjadi ruang aktualisasi. Perpaduan
keempat unsur tersebut berkontribusi
karakter

terhadap  pembentukan

ta’awun yang tampak pada
kepedulian, kerja sama, tanggung
jawab, dan kebiasaan membantu

sesama.

Tabel 1 Ringkasan Temuan Implementasi Gerakan Kepedulian Sosial

Aspek

Temuan Utama

Implikasi Karakter Ta’awun

Bentuk kegiatan

Bakti sosial, kerja bakti,
menjaga pos mudik,
membantu keberangkatan
jamaah haji, membantu
masyarakat, dan membantu
teman.

Peserta didik memperoleh
pengalaman langsung untuk
menolong sesama dalam
konteks nyata.

Metode pelaksanaan

Pembiasaan, keteladanan,
pengarahan, dan praktik
langsung di lapangan.

Nilai ta’awun tidak hanya
dipahami, tetapi dilatih melalui
tindakan sosial berulang.

Pembina, dukungan sekolah,

Ekosistem sosial memberi
penguatan bagi terbentuknya

Faktor pendukung partisipasi peserta didik, dan . > .
respons positif masyarakat. perilaku peduli dan kerja
sama.
Partisipasi belum merata, Pembinaan perlu dilakukan
Faktor penghambat keterbatasan waktu, lebih konsisten dan

kelelahan, kurang percaya
diri, dan izin orang tua.

melibatkan komunikasi
dengan orang tua.

Hasil karakter

Peserta didik berkembang
melalui receiving, responding,
valuing, organization, dan
characterization.

Ta’awun mulai menjadi
kebiasaan membantu sesama
secara spontan dan
bertanggung jawab.
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D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
implementasi gerakan kepedulian
sosial melalui ekstrakurikuler
Pramuka di MAN 4 Karawang
dilaksanakan melalui berbagai
kegiatan sosial, seperti bakti sosial,
kerja bakti, menjaga pos mudik,
membantu keberangkatan jamaah
haji, membersihkan  lingkungan,
membantu masyarakat sekitar, dan
membantu teman yang mengalami
kesulitan. Kegiatan tersebut
dilaksanakan melalui pembiasaan,
keteladanan, pengarahan, dan praktik
langsung sehingga peserta didik tidak
hanya memahami nilai ta’awun secara
teoritis, tetapi juga mempraktikkannya
dalam kehidupan sosial.

Faktor pendukung pelaksanaan
kegiatan berasal dari pembina
Pramuka, dukungan kepala madrasah
dan pihak sekolah, partisipasi peserta
didik, serta

masyarakat.  Faktor

respons positif
penghambat
meliputi kurangnya partisipasi
sebagian peserta didik, rasa malas,
kurang percaya diri, kelelahan setelah
pembelajaran, keterbatasan waktu,
dan kendala izin orang tua. Hambatan
tersebut dapat diatasi melalui
pembinaan  yang  berkelanjutan,

komunikasi persuasif dengan peserta

didik dan orang tua, serta penguatan
dukungan kelembagaan dari
madrasah.

Hasil implementasi menunjukkan
bahwa karakter ta’awun peserta didik
berkembang melalui tahapan afektif
receiving, responding, valuing,
organization, dan characterization.
Peserta didik mulai memahami
pentingnya kepedulian sosial, aktif
mengikuti kegiatan sosial, menghargai
nilai tolong-menolong,
mengintegrasikan nilai tersebut dalam
kerja ~sama kelompok, hingga
menunjukkan kebiasaan membantu
sesama secara spontan. Penelitian ini
merekomendasikan agar madrasah
dan pembina Pramuka terus
mengembangkan program kepedulian
sosial yang lebih terstruktur, inovatif,
aman, dan melibatkan orang tua serta
masyarakat agar internalisasi karakter
ta’awun dapat berlangsung lebih kuat

dan berkelanjutan.
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